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PERBEDAAN HASIL DALAM MENYELESAIKAN SOAL PELUANG DITINJAU BERDASARKAN 

GENDER Siti Nursayyidah1, Ratni Purwasih2 1 IKIP Siliwangi Bandung, Jl. Terusan Jendral 

Sudirman, Cimahi 2 IKIP Siliwangi Bandung, Jl. Terusan Jendral Sudirman, Cimahi 1 

sitinursayyidah4@gmail.com, 2 ratnipurwasih61@gmail.com Diterima: XXXXX X, XXXX; 

Disetujui: XXXXX X, XXXX Abstract Resolving questions about opportunities with the aim 

of analyzing student mistakes based on gender.  

 

Researchers conducted research in class IX of SMP Budhi Luhur Cimahi with a total of 10 

subjects. Researchers took the subject with the details of 4 female students and 6 male 

students. This research is a qualitative descriptive study with data validation thst is 

analyzing students’ mistakes in completing tests about oppurtunities.  

 

Data collection techniques in this study were by giving an instrument in the form of a 

written test. The results of this study were obtained by female and male students who 

were able to complete the written tests quite well, only having a slight difference in their 

completion. Keywords: Gender, Opportunity Abstrak Menyelesaikan soal peluang 

dengan tujuan untuk menganalisis kesalahan siswa berdasarkan gender.  

 

Peneliti melakukan penelitian dikelas IX SMP IT Budhi Luhur Cimahi dengan jumlah 

subjek 10 orang. Peneliti mengambil subjek dengan rincian 4 orang siswa perempuan 

dan 6 orang siswa laki-laki. Penelitian ini merupakan deskriptif kualitatif dengan validasi 

datanya adalah menganalisis kesalahan-kesalahan siswa dalam menyelesaikan tes 

mengenai peluang.  

 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan pemberian instrumen berupa tes 

tertulis. Hasil penelitian ini diperoleh siswa perempuan dan laki-laki mampu 



menyelesaikan tes tertulis dengan cukup baik, hanya saja memiliki sedikit perbedaan 

pada penyelesaiannya. Kata Kunci: Gender, Peluang How to cite: Nursayyidah, S., 

Purwasih, R.. (2020). Perbedaan Hasil dalam Menyelesaikan Soal Peluang Ditinjau 

Berdasarkan Gender.  

 

JPMI – Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif, X (X), XX-XX. _ _PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah jalan untuk membentuk potensi insan yang bermutu di era 

globalisasi. Seperti halnya dalam sekolah, sekolah merupakan sarana pendidikan formal 

yang bertujuan untuk membangun kehidupan bangsa. Di sekolah siswa dididik supaya 

dapat menjadi manusia yang bernilai dan mempunyai tepian ilmu yang tinggi (Masitoh, 

2017).  

 

Pendidikan bertujuan untuk meluaskan potensi siswa agar menjadi pengetahuan, serta 

mampu menjadi manusia kritis, kreatif, dan inovatif (Rohaeti, Ramadan, & Fitriani, 2019). 

Baik dari segi mata pelajaran yang diajarkan maupun segi pelaksanaan pembelajaran. 

Mata pelajaran matematika adalah pelajaran dasar yang disampaikan di sekolah dasar 

ataupun sekolah menengah.  

 

Matematika sangatlah penting bagi siswa, selaras dengan yang dikemukakan Hardini 

(Kurniawan, 2018) bahwa matematika adalah ilmu umum yang melandasi 

perkembangan teknologi modern, sehingga sangatlah penting dalam menumbuhkan 

daya pikir insan. Juga selaras dengan yang dikemukakan Mulyana (Siagian, 2015) bahwa 

matematika selain mampu memperluas cakrawala berpikir siswa, juga mampu 

mengembangkan kesadaran tentang nilai-nilai secara esensial yang ada didalamnya.  

 

Pembelajaran matematika memiliki tujuan supaya siswa dapat menilai matematika 

dalam kehidupan, dengan rasa keingin tahuan, perhatian, dan ketertarikan dalam belajar 

matematika, juga sikap gigih dan yakin dalam mengatasi masalah (Darmawan, 

Kharismawati, Hendriana, & Purwasih, 2018). Yang mesti dimiliki dalam mengatasi 

masalah yaitu dengan membangun konsep matematika dalam daya pikir siswa melalui 

teknik belajar yang bermakna, tidak ditransfer langsung, juga mengutamakan siswa 

untuk menghafal.  

 

Proses mendesain konsep yang terjadi dalam daya pikir siswa dengan memanfaatkan 

pengalaman awal mereka atau pengetahuan (Fitriani, Suryadi, & Darhim, 2018). 

Pembelajaran matematika diperlukan sebagai pemahaman sketsa matematis untuk 

memecahkan masalah matematika dan ilmu pengetahuan lainnya, hal ini merupakan 

kebutuhan matematika di masa sekarang.  

 

Sasaran pembelajaran matematika yaitu memusatkan kepada pemahaman sketsa 



matematika yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah matematika (Purwasih, 2015). 

Dalam pembelajaran matematika, terdapat beberapa topik dan materi yang dikaji. Salah 

satu pembelajaran di sekolah menengah pertama adalah materi peluang. Peluang 

adalah materi yang menelaah cara untuk mengungkapkan ketidakpastian terjadinya 

terjadinya suatu peristiwa yang berada dikehidupan (Yanti, Hartono, & Somakim, 2016). 

Perluasan pengetahuan peluang dalam matematika berawalan dari permasalah dalam 

permainan.  

 

Ilmu peluang yang berawalan dari permainan meluas mencapai bidang lain seperti pada 

politik, bisnis, prakiraan cuaca, aktuaria, olahraga, dan penelitian sains (Hanah, 

Muhsetyo, & Sisworo, 2016). Materi peluang sangatlah penting dalam dunia bisnis, 

meteorologi, sains, industri, politik dan lain-lain. Sehingga materi peluang dijadikan 

sebagai materi pokok yang mesti dipelajari oleh siswa. Tetapi beberapa siswa masih 

beranggapan materi peluang itu sulit.  

 

Hal ini selaras dengan yang dikemukakan Sina dan Ibnu yaitu siswa merasakan pelajaran 

materi peluang merupakan materi sulit karena terlalu banyak hitungan, rumus yang 

mesti dihafalkan dan siswa mesti mampu membayangkan suatu teori dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan Zulkardi, materi peluang 

merupakan salah satu materi dalam pelajaran matematika yang siswa masih belum 

menguasainya, hal yang menjadi sebabnya adalah kurangnya konteks permasalahan 

yang bersangkutan dengan matematika (Yanti et al., 2016).  

 

Terlihat dalam penelitian Kurniawan (2018) mengemukakan bahwa masih banyak siswa 

yang merasai kesulitan dalam menyelesaikan soal peluang. Kesulitan yang dirasai siswa 

pada rumus peluang, juga pembelajaran yang siswa mesti hafal, faham akan yang 

dipelajari, dan mengkaitkan rumus dengan soal. Dengan ini siswa membutuhkan latihan 

dan arahan yang memadai untuk belajar menggabungkan keterampilan berhitung dan 

memakai rumus-rumus.  

 

Solusi untuk menangani kesulitan itu dengan pemberian bimbingan dan juga 

pemberian tes tertulis pada setiap siklus kepada siswa. Sejalan dengan penelitian 

Mandaku (2015) menyimpulkan bahwa hasil tes yang didapat setiap siklus selalu 

mengalami peningkatan diantaranya pada siklus I presentase dari hasil tes adalah 43%, 

pada siklus II hasil tes siswa menunjukkan peningkatan sebesar 38,6% yakni dari 43% 

menjadi 81,6%.  

 

Sedangkan perbedaan kesalahan yang tampak dalam penelitian ini ataupun kesulitan 

yang dirasai siswa yaitu masih keliru dalam membedakan ruang sampel dan titik sampel, 

dan adapula yang masih ragu untuk mengaplikasikakan permasalahan soal ke rumus 



dengan sebutan belum hafal mengenai peluang suatu kejadian. Berdasarkan penjabaran 

di atas pemahaman siswa masih terlihat kurang dalam mempelajari materi peluang serta 

proses pembelajaran kemampuan pemahaman adaptif siswa masih belum terlihat. 

Disamping pemahaman siswa yang masih terlihat kurang dalam materi peluang, siswa 

mempunyai keahlian yang berbeda-beda.  

 

Laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan dalam perilaku belajar, contoh perempuan 

rata-rata memakai strategi belajar yang dikatakan lebih banyak dibandingkan laki-laki. 

Perbedaan gender ini menjadikan orang berujar apaka cara berfikir, cara belajar, dan 

proses konseptualisasi juga berbeda menurut jenis kelamin. Sehingga perbedaan 

gender adalah variasi posisi, guna, dan tanggungan antara laki-laki dan perempuan 

mewujudkan hasil susunan sosial yang bisa menjadi lain sesuai dengan perkembangan 

zaman (Nurjanah, Kadarisma, & Setiawan, 2019).  

 

Berdasarkan penjabaran di atas peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Perbedaan 

Hasil dalam Menyelesaikan Soal Peluang Ditinjau Berdasarkan Gender”. METODE 

Penilitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

menganalisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal peluang. Subjek yang diambil 

pada penelitian ini ialah siswa kelas IX SMP IT Budhi Luhur dengan jumlah subjek 

sebanyak 10 orang, dengan subjek 6 orang siswa laki-laki dan 4 orang siswa perempuan. 

Untuk mencari tahu kesalahan siswa peneliti memakai instrumen berupa tes tertulis 

yang berjumlah 4 butir soal dengan materi peluang.  

 

Peneliti ingin menggali secara mendalam bagaimana kesalahan siswa dalam proses 

penyelesaian soal peluang dengan tes tertulis yang diberikan. Peneliti melakukan teknik 

pengumpulan data dengan pemberian instrumen berupa tes tertulis mengenai materi 

peluang. HASIL DAN PEMBAHASAN Keajegan data yang didapat dilihat berdasarkan 

kesalahan siswa pada hasil jawaban dari soal tes yang berjumlah 4 butir soal.  

 

Berikut merupakan hasil pengujian instrumen tes: Soal pertama Berikut merupakan hasil 

jawaban siswa laki-laki dan perempuan pada soal no 1 yaitu mencari ruang sampel dan 

titik sampel dari dua buah uang logam yang ditos secara bersamaan, dengan indikatir 

“menjelaskan pengertian ruang sampel dan titik sampel pada suatu percobaan”. Gambar 

1.  

 

Hasil Jawaban Siswa No 1 / / Siwa laki-laki Siswa perempuan Berdasarkan hasil jawaban 

di atas terlihat bahwa siswa laki-laki mampu memahami soal dengan baik. ketika 

menyelesaikan ia sudah mampu mencari ruang sampel dengan menggunakan cara 

tabel, namun setelah menemukan ruang sampel dan titik sampel ia seperti masih keliru 

dalam membedakan antara ruang sampel dan titik sampel.  



 

Sedangkan hasil jawaban siswa perempuan terlihat mempunyai strategi belajar yang 

lebih baik karena ia dapat memahami soal dengan baik dan dapat menyelesaikan 

jawabannya sesuai dengan yang diharapkan. Soal kedua Berikut merupakan hasil 

jawaban siswa laki-laki dan perempuan pada soal no 2 yaitu menentukan peluang 

munculnya 2 gambar dan 1 angka dari percobaaan pelemparan 3 buah uang logam, 

dengan indikator “menghitung peluang dengan mendata banyaknya ruang sampel dan 

titik sampel”. Gambar 2.  

 

Hasil Jawaban Siswa No 2 / / Siswa laki-laki Siswa perempuan Berdasarkan hasil jawaban 

di atas terlihat bahwa siswa laki-laki kurang memahami soal dengan baik. Ketika 

menyelesaikan ia sudah mampu mencari ruang sampel dengan dengan menggunakan 

diagram pohon, namun setelah menemukan ruang sampel dan titik sampelnya ia seperti 

masih ragu untuk mengaplikasikannya ke rumus.  

 

Sedangkan hasil jawaban siswa perempuan terlihat mempunyai strategi pembelajaran 

yang lebih baik karena ia dapat memahami soal dengan baik dan dapat menyelesaikan 

jawabannya sesuai dengan yang diharapkan. Soal ketiga Berikut merupakan hasil 

jawaban siswa laki-laki dan perempuan pada soal no 3 yaitu menentukan peluang setiap 

orang mendapatkan hadiah dari suatu acara yang dihadiri 60 orang dengan pengundian 

15 hadiah yang dilakukan oleh panitia, dengan indikator “menghitung nilai peluang 

suatu kejadian”. Gambar 3.  

 

Hasil Jawaban Siswa No 3 / / Siswa laki-laki Siswa perempuan Berdasarkan hasil jawaban 

di atas terlihat bahwa siswa laki-laki kurang memahami soal dengan baik. Ketika 

menyelesaikan soal ia terlalu tergesa-gesa sehingga ia tidak menggunakan rumus 

penyelesaiannya dan hasilnya tidak sesuai dengan jawaban yang diharapkan. Sedangkan 

hasil jawaban siswa perempuan terlihat mempunyai strategi pembelajaran yang lebih 

baik karena ia dapat memahami soal dengan baik dan dapat menyelesaikan jawabannya 

sesuai dengan yang diharapkan.  

 

Soal keempat Berikut merupakan hasil jawaban siswa laki-laki dan perempuan pada soal 

no 4 yaitu menentukan peluang terambilnya bola bernomor lebih dari 6 dalam sebuah 

kantong yang terdapat 8 bola bernomor 1 hingga 8 dengan pengambilan bola secara 

acak, dengan indikator “menghitung nilai peluang suatu kejadian”. Gambar 4. Hasil 

Jawaban Siswa No 4 / / Siswa laki-laki Siswa perempuan Berdasarkan hasil jawaban di 

atas terlihat bahwa siswa laki-laki sudah mampu memahami soal dengan cukup baik 

dan dapat menyelesaikan soal hingga hampir sesuai dengan jawaban yang diharapkan.  

 

Namun ketika menyelesaikan soal ada hal yang terlewatkan yaitu ia tidak menggunakan 



rumus dalam penyelesaiannya. Sedangkan hasil jawaban siswa perempuan terlihat 

mempunyai strategi pembelajaran yang lebih baik karena ia dapat memahami soal 

dengan baik dan dapat menyelesaikan jawabannya sesuai dengan yang diharapkan.  

 

Data yang diperoleh berdasarkan hasil dari tes tertulis yang dilakukan kepada siswa 

laki-laki dan perempuan, diketahui bahwa hasil jawaban siswa perempuan lah 

dinyatakan benar dan sesuai dengan jawaban yang diharapkan. Hal ini terlihat siswa 

perempuan mempunyai strategi pembelajaran yang lebih baik dibandingkann laki-laki 

yang masih kurang strategi pembelajarannya.  

 

Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Arifin & Bharata (2017) mengungkapkan 

bahwa siswa perempuan sangat mampu menyampaikan ide dan mampu berkomunikasi 

dengan baik apa yang telah diselesaikannya, dengan berbentuk tulisan yang terbilang 

jelas. Juga serasi dengan penelitian Febryana (2018) mengungkapkan bahwa siswa 

perempuan bia dikatakan lebih kratif dari siswa laki-laki.  

 

Soal untuk mendapatkan data berpikir kreatif ialah soal yang divergen yang 

membutuhkan pemahaman dalam menyelesaikannya. KESIMPULAN Berdasarkan hasil 

dan pembahasan maka diperoleh simpulan bahwa siswa laki-laki dan perempuan 

mampu menyelesaikan tes tertulis dengan cukup baik. Hanya saja siwa laki-laki 

cenderung tidak menyelesaikan soal yang ia pahami sehingga penyelesaian yang 

dilakukannya belum sesuai dengan jawaban yang diharapkan.  

 

Sedangkan siswa perempuan mampu menyelesaikan apa yang ia pahami dan 

penyelesaian yang dilakukannya sesuai dengan jawaban yang diharapkan. UCAPAN 

TERIMA KASIH (TENTATIF) Penulis sangatlah berterimakasih kepada pihak sekolah SMP 

IT Budhi Luhur Cimahi yang sudah memberi izin penulis melakukan penelitian terhadap 

siswa kelas IX.  

 

Tidak lupa penulis mengucapkan terimakasih, kepada dosen pembimbing yang sudah 

membantu sampai akhir penyelesaian sebuah artikel ilmiah serta tim JPMI yang telah 

memberikan keluangan kepada penulis untuk berkontribusi terhadap publishnya sebuah 
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